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Abstract Abstrak 

This study aims to ascertain how self-leadership and organizational 
commitment among X University student association members 
relate to one another. The 98 participants in the study's sample were 
all part of a student organization. The self-leadership scale and the 
organizational commitment scale are the two scales used in the data 
collection process. This study is quantitative in nature. The Product 
Moment Correlation test was used for the analysis. The research 
hypothesis is supported by the findings of this study, which show a 
substantial positive relationship between organizational 
commitment and self-leadership among students in University X (r = 
0.475, p = 0.000). The results of additional analysis show that the 
strategy aspect focusing on behavior has a contribution of 10.81%; the 
strategy aspect followed by natural rewards is 1.46%, and the strategy 
aspect is a constructive thinking pattern of 10.29%. 

Anggota himpunan mahasiswa harus bisa berkomitmen dengan 
tugas-tugas yang diberikan oleh organisasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara self-leadership dengan 
komitmen organisasi pada anggota himpunan mahasiswa di 
Universitas X. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 
himpunan mahasiswa yang berjumlah 98 orang. Pengambilan data 
menggunakan dua skala yaitu skala self-leadership dan skala 
komitmen organisasi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product 
Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara self-leadership dengan komitmen 
organisasi pada anggota himpunan mahasiswa di Universitas X (r = 
0,475, p = 0,000) yang berarti hipotesis penelitian diterima. Hasil 
analisis tambahan menunjukkan bahwa aspek strategi berfokus 
pada perilaku memiliki kontribusi sebesar 10,81%, aspek diikuti 
aspek strategi penghargaan alami 1,46%, dan aspek strategi pola 
berpikir konstruktif sebesar 10,29%. 
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LATAR BELAKANG 

Mahasiswa dalam menjalani kehidupan di perguruan 
tinggi, selain mengikuti perkuliahan atau kegiatan 
intrakurikuler juga mengikuti kegiatan lainnya yang ada di 
perguruan tinggi tersebut sesuai dengan minatnya atau 
kegiatan ekstrakurikuler (Hidayat, 2018). Seorang mahasiswa 
selain menempuh pendidikan diharapkan juga menjadi 
sarjana yang mempunyai kemampuan tinggi dalam bidang 
apapun baik akademis maupun non akademis, seperti 
kemampuan dalam organisasi, intelektual, dan profesional 
(Aditama & Selfiardy, 2022). 

Perguruan tinggi berkewajiban untuk menciptakan 
suasana lingkungan, cara dan sarana pendidikan mahasiswa 
yang memungkinkan mahasiswa menyiapkan dan membina 
dirinya untuk menjadi intelektual, sekaligus memimpin dan 
mengabdi pada masyarakat (Dzakiyati, 2009). Oleh karena 
itu, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan 
bangsa yang tujuannya untuk membangun kompetensi 
pribadi (Zulistiawan, 2014). Salah satu caranya adalah dengan 
mengikuti organisasi yang ada di kampus seperti Himpunan 
Mahasiswa.  

Organisasi kemahasiswaan merupakan bentuk 
kegiatan di perguruan tinggi yang diselenggarakan dengan 
prinsip dari, oleh, dan untuk mahasiswa (Sukirman, 2004). 
Organisasi tersebut merupakan wahana dan sarana 
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan 
peningkatan ilmu dan pengetahuan, serta integritas 
kepribadian mahasiswa (Kurnia, 2014). Organisasi 
kemahasiswaan juga sebagai wadah pengembangan 
kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa di pelrguruan tinggi yang 
melliputi pelngelmbangan pelnalaran, kelilmuan, minat, bakat 
dan kelgelmaran mahasiswa itu selndiri (Pratiwi, 2017).  

Organisasi Himpunan Mahasiswa atau selring diselbut 
delngan Himawa Univelrsitas X melmiliki belbelrapa kelgiatan 
atau program kelrja yang dilakukan baik di intelrnal maupun 
elkstelrnal dari program studi. Program kelrja intelrnal yaitu 
melnyelsuaikan kelbutuhan dari masing-masing program studi 
selpelrti selminar, pelngelnalan mahasiswa baru, mellakukan 
kajian-kajian selputar isu telrbaru, selrta elvelnt tahunan 
program studi delngan diadakan belrbagai macam lomba. 
Seldangkan, program kelrja elkstelrnal yaitu pelngabdian 
kelpada masyarakat mellalui kelgiatan belrbagi, rellawan untuk 
donor darah, melmbuat pellatihan dan workshop kelpada 
masyarakat.  

Selmua aktivitas telrselbut hanya dapat dilakukan 
delngan optimal untuk melmbangun kompeltelnsi diri jika 
diikuti delngan komitmeln yang kuat telrhadap organisasi 
kelmahasiswaan yang dipilihnya. Namun delmikian, tidak 
dapat dipungkiri bahwa tidak selmua mahasiswa melmiliki 
komitmeln yang kuat dalam melngikuti selbuah organisasi 
delngan belrbagai alasan (Adriansyah et al., 2020). Anggota 
yang melmiliki komitmeln kuat akan belrdampak pada keladaan 
di dalam organisasi telrselbut, telrutama dalam melncapai 
tujuan yang tellah ditelntukan (Atrizka et al., 2020). Salah satu 
indikasi kuatnya komitmeln pada organisasi kelmahasiswaa 
yang diikutinyu adalah adalah intelnsitas kelhadiran dalam 
belrbagai kelgiatan yang disellelnggarakan Himawa, dan 
selbaliknya pada mahasiswa yang melmiliki komitmeln 

organisasi yang relndah. Hal ini seljalan delngan pelndapat 
Sulistiawan elt al., (Sulistiawan et al., 2021), anggota yang 
melmpunyai komitmeln relndah akan belrdampak tingginya 
abselnsi dan kurangnya intelnsitas untuk belrtahan di dalam 
organisasi telrselbut. 

Tak selmua mahasiswa yang melngikuti kelgiatan 
Himawa melmiliki komitmeln kuat telrhadap organisasinya. 
Ditelngarai partisipasi mahasiswa dalam melngikuti kelgiatan 
HImawa masih telrgolong relndah yakni hanya 25% 
(Kurniawan, 2015) dan Ananda & Winata (Ananda & Winata, 
2017) di salah satu institusi pelndidikan Kota Bandung. Hal ini 
telntu melnjadi belntuk kelprihatinan telrselndiri karelna 
kelaktifan dalam kelgiatan kelmahasiswaan disamping 
melmbangun kompeltelnsi pelrsonal juga melningkatkan 
akrelditasi univelrsitas.   

Kondisi ini juga pelnelliti telmukan di Himawa 
Univelrsitas X. Belrdasarkan wawancara kelpada Wakil Relktor 
Bidang III atau Bagian Kelmahasiswaan selrta survely untuk 
melmpelrkuat hasil wawancara telrselbut pada tanggal 14 
Marelt 2023 ditelmukan bahwa  tingkat pastisipasi mahasiswa 
pada kelgiatan Himawa yang kurang dari 50%, targelt kelgiatan 
yang tidak telrpelnuhi, rapat koordinasi yang tidak melmelnuhi 
kuorum, selrta selmakin melnurunnya jumlah anggota di 
telngah pelriodel masa jabatan. Hal ini telntu melnjadi 
kelprihatinan telrselndiri telrutama karelna partisipasi aktif 
melrelka akan melmbelrikan dampak signifikan telrhadap 
relputasi univelrsitas. Melski telrdapat juga mahasiswa yang 
teltap belrtahan karelna melmbutuhkan pelngalaman 
belrorganisasi agar kellak dapat dipelrgunakan saat helndak 
belkelrja. Hasil telrselbut melnunjukkan masih kurangnya 
tingkat komitmeln mahasiswa pada kelgiatan Himawa di 
kampusnya. Pelrsoalan komitmeln organisasi melnjadi 
pelkelrjaan rumah yang pelrlu dipikirkan agar disamping 
mahasiswa dapat melmbangun kompeltelnsi diri juga dapat 
melningkatkan relputasi univelrsitas (Meutia & Husada, 2019). 

Komitmeln organisasi pelnting untuk ditelliti karelna jika 
anggota organisasi melmiliki komitmeln yang tinggi telrhadap 
organisasinya maka kelwajiban-kelwajiban organisasi akan 
dikelrjakan selcara maksimal dan melnghasilkan kinelrja yang 
tinggi, selhingga hal telrselbut dapat melmelngaruhi organisasi 
untuk melncapai tujuannya dan melnjadi lelbih baik 
(Djamaludin, 2009). Komitmeln organisasi yang tinggi 
melnghasilkan pelrforma kelrja, relndahnya tingkat abseln dan 
relndahnya tingkat kelluar masuk anggota (Idris, 2013). 
Komitmeln yang tinggi juga melnjadikan individu pelduli 
delngan nasib organisasi dan melnjadikan organisasi kelarah 
yang lelbih baik. Delngan adanya komitmeln yang tinggi 
kelmungkinan pelnurunan kinelrja dapat dihindari (Sapitri & 
Suryalena, 2016).  

Salah satu faktor yang melmpelngaruhi komitmeln 
organisasi adalah sellf-leladelrship (Kim et al., 2016). Nelck & 
Houghton (Neck & Houghton, 2006) belrpelndapat bahwa 
sellf-leladelrship melrupakan suatu kelmampuan yang dimiliki 
individu untuk melmelngaruhi, melngarahkan, melngawasi, dan 
melmotivasi dirinya (pola pikir dan pelrilakunya) untuk 
melncapai tujuan yang diinginkan. Lelbih lanjut, Nelck dan 
Houghton (2006) melnyelbutkan bahwa telrdapat tiga aspelk 
dari sellf-leladelrship yaitu stratelgi belrfokus pada pelrilaku, 
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stratelgi pelnghargaan alami, dan stratelgi pola pikir yang 
konstruktif. 

Sellf-leladelrship pelnting saat belrorganisasi karelna sellf-
leladelrship melnuntut individu untuk dapat melngellola dan 
melngatur diri selndiri selbellum melngellola dan melngatur 
orang lain (Rachmawati et al., 2018). Adanya sellf-leladelrship 
melmbuat selselorang melnjadi lelbih pelrcaya diri, lelbih 
tangguh, melmiliki powelr dalam selbuah organisasi dan akan 
mampu melngatur dirinya untuk bisa melncapai tujuan-tujuan 
dari organisasi (Kalyar, 2011).  Sellain itu, sellf-leladelrship 
melmbelrikan keluntungan untuk organisasi yaitu 
melningkatkan kompeltelnsi sellf-leladelrship seltiap anggota 
mellalui pellatihan-pellatihan yang disellelnggarakan olelh 
organisasi (Pearce & Manz, 2005). Sellf-leladelrship ini juga 
belrguna untuk anggota keltika melmasuki dunia kelrja karelna 
delngan adanya pelrilaku sellf-leladelrship didalam dirinya maka 
melnurunkan tingkat keltelrgantungannya kelpada otoritas 
pimpinan, melningkatkan kinelrja di organisasi, selrta selbagai 
pelngganti pelndelkatan top-down leladelrship dan pelndelkatan 
bottom-up melnjadi selmakin melnyelbar (Lovelace et al., 
2007).  

Selbuah organisasi jika ingin komitmeln anggota dalam 
selbuah organisasi tinggi maka anggota telrselbut harus 
melmiliki delrajat sellf-leladelrship yang tinggi juga, hal ini untuk 
melngurangi anggota yang turn ovelr atau tidak aktif (Jessica, 
2017). Hal ini dilakukan agar seltiap anggota dapat melmahami 
pelntingnya belrkomitmeln dan melmimpin dirinya selndiri 
dalam belrorganisasi (Pearce & Manz, 2005). 

 Hasil pelnellitian Kim, dkk (2016) melnunjukkan bahwa 
komitmeln organisasi selcara signifikan belrkorellasi positif 
delngan sellf-leladelrship. Pelnellitian ini melnyelbutkan bahwa 
selmakin tinggi sellf-leladelrship, maka selmakin tinggi  tingkat 
komitmeln organisasi. Sellanjutnya, hasil pelnellitian Inam elt al., 
(Inam et al., 2023) melnunjukkan bahwa sellf-leladelrship selcara 
positif telrkait delngan komitmeln organisasi. Pelnellitian ini 
melnyelbutkan bahwa pelmimpin yang melmiliki sellf-leladelrship 
akan melmiliki sikap dan pelrilaku proaktif, melndorong 
pelnyelsuaian positif telrhadap tugas-tugas yang ditelntukan 
dan kelgiatan organisasi, dan melndorong orielntasi masa 
delpan dalam anggota.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang masalah di atas, 
maka pelrlu dilakukan pelnellitian untuk mellihat pelran Sellf-
leladelrship telrhadap Komitmeln Organisasi pada Anggota 
Himpunan Mahasiswa”. Tujuan dari pe lnellitian ini adalah 
untuk melngeltahui selcara elmpirik ada tidahkanya pelran sellf-
leladelrship telrhadap komitmeln organisasi pada anggota 
himpunan mahasiswa di Univelrsitas X. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Idelntifikasi Variabel 
Belrdasarkan hubungan antar variabell, maka dalam 

pelnellitian ini yang melnjadi variabell pelnellitian adalah : 
a. Variabell Telrgantung : Komitmeln Organisasi (Y)  
b. Variabell Belbas : Sellf Leladelrship (X) 

 
Subjelk Penelitian 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh anggota 
Himpunan Mahasiswa di Univelrsitas X yang belrjumlah 189 
mahasiswa belrdasarkan data dari SK kelpelngurusan 
mahasiswa organisasi yang dipelrolelh dari bagian 
kelmahasiswaan. Namun hanya 98 subjelk saja yang diolah 
datanya karelna disamping pelngisian data tidak lelngkap juga 
banyak mahasiswa yang sudah tidak aktif selhingga sulit 
dilacak kelbelradaannya. Kelselluruhan subjelk dilibatkan dalam 
pelnellitian ini selhingga melrupakan studi populasi. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Meltode pengumpulan data yang digunakan ada dua 
instrumeln yaitu skala sellf-leladelrship dan skala komitmeln 
organisasi. Seltiap pelrnyataan telrdiri atas pelrnyataan 
favorablel dan unfavorablel. Masing-masing pelrnyataan telrdiri 
atas 5 altelrnatif jawaban yaitu Sangat Selsuai (SS), Selsuai (S), 
Neltral (N), Tidak Selsuai (TS), dan Sangat Tidak Selsuai (STS). 

Skala komitmeln organisasi telrdiri dari 26 aitelm valid  
delngan koelfisieln alpha selbelsar 0,952 yang disusun 
belrdasarkan dimelnsi-dimelnsi yang dikelmukakan olelh Alleln & 
Melyelr (Allen & Meyer, 1990) yaitu affelctivel commitmelnt, 
continuancel commitmelnt dan normativel commitmelnt. Skala 
ini sudah mellalui di try-out, uji validitas, uji daya diskrminasi 
aitelm dan relliabilitas.  

Skala sellf-leladelrship telrdiri dari 17 aitelm valid delngan 
koelfisieln alpha selbelsar 0,911 dan disusun belrdasarkan aspelk-
aspelk yang dikelmukakan olelh Nelck & Houghton (Neck & 
Houghton, 2006) yaitu belhavior-focuseld stratelgiels, natural 
relwards stratelgiels, constructivel thought pattelrn stratelgiels.  

 
Telknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah korellasi product 
momelnt yang diolah delngan program Statistical Packagels 
for Social Scielncels (SPSS) velrsion 24. 
 

HASIL PENELITIAN 

Uji Deskriptif Penelitian 
Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, pelnelliti 

melndapatkan relspondeln selbanyak 98 relspondeln dari 5 
fakultas dan 9 program studi yang selsuai delngan kritelria 
populasi. Relspondeln pelnellitian dijellaskan dalam tabell di 
bawah ini.  
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Tabell 1. Jumlah Relspondeln Pelnellitian 

No Organisasi Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswi Rangel Usia (Tahun) 

1. HIMAPSI - 8 20-22 
2. HMTL 2 - 21-22 
3. HMAP 5 8 20-23 
4. HMPH 7 4 21-23 
5. HMJM 6 6 20-22 
6. HMTP 15 3 20-25 
7. HMTM 8 2 21-24 
8. HMTI 1 6 20-22 
9. HIMATIF 10 7 21-23 
Total 54 44  

 

Variabell Komitmeln Organisasi 

Tabell 2. Katelgorisasi Pelngukuran Komitmeln Organisasi 

Rumusan Katelgori Jumlah Pelrselntasel Rata-rata 

X > 95,33 Tinggi 45 45,9% 
96,38 95,33 ≤ X < 60,67 Seldang 52 53,1% 

X ≤ 60,67 Relndah 1 1% 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa ada 45 

subjelk melmiliki skor komitmeln organisasi pada katelgori 

tinggi delngan pelrselntasel selbelsar 45,9%. Kelmudian pada 

katelgori seldang, telrdapat 52 subjelk delngan pelrselntasel 

selbelsar 53,1% dan pada katelgori relndah telrdapat 1 subjelk 

delngan pelrselntasel 1%. Pelrhitungan ini melmpelrolelh rata-rata 

selbelsar 96,38 selhingga dapat dikatakan bahwa rata-rata skor 

komitmeln organisasi belrada pada katelgori seldang, delngan 

skor yang dipelrolelh subjelk mulai dari skor telrelndah yaitu 61 

hingga skor telrtinggi yaitu 130 dan standar delviasi selbelsar 

16,468. Belrdasarkan uraian data di atas, dapat dikatakan 

bahwa anggota himpunan di UP45 Yogyakarta melmiliki 

komitmeln organisasi yang seldang. 

 

Variabell Sellf-Leladelrship 

 

Tabell 3. Katelgorisasi Pelngukuran Sellf-Leladelrship 

Rumusan Katelgori Jumlah Pelrselntasel Rata-rata 

X > 62,33 Tinggi 35 35,7%  
59,39 
 

62,33 ≤ X < 39,67 Seldang 63 64,3% 
X ≤ 39,67 Relndah 0 0% 

 
Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa ada 35 

subjelk melmiliki skor sellf-leladelrship pada katelgori tinggi 
delngan pelrselntasel selbelsar 35,7%. Kelmudian pada katelgori 
seldang, telrdapat 96 subjelk delngan pelrselntasel selbelsar 
64,3%. Skor sellf-leladelrship relndah tidak dimiliki olelh subjelk. 
Pelrhitungan ini melmpelrolelh rata-rata selbelsar 59,39 
selhingga dapat dikatakan bahwa rata-rata skor sellf-
leladelrship belrada pada katelgori seldang celndelrung tinggi, 
delngan skor yang dipelrolelh subjelk mulai dari skor telrelndah 
yaitu 41 hingga skor telrtinggi yaitu 81 dan standar delviasi 
selbelsar 8,702. Belrdasarkan uraian data di atas, dapat 
dikatakan bahwa anggota himpunan di UP45 Yogyakarta 
melmiliki sellf-leladelrship yang seldang. 
 
Uji Asumsi 
Uji Normalitas 

Pada skala komitmeln organisasi dipelrolelh nilai K-S-Z 
selbelsar 1,186 delngan probabilitas (p) atau signifikansi 
selbelsar 0,385 (p > 0,05). Seldangkan, pada skor sellf-
leladelrship melmiliki nilai K-S-Z selbelsar 0,905 delngan 

probabilitas (p) atau signifikansi selbelsar 0,120 (p > 0,05). 
Delngan delmikian keldua variabell melmiliki distribusi data yang 
normal. 

 
Uji Linielritas 

Hasil uji linielritas melnunjukan bahwa nilai F pada 
linielrity adalah selbelsar 28,803 delngan signifikansi 0,000 (p < 
0,05), selhingga dapat dikatakan keldua variabell yang ditelliti 
dalam pelnellitian ini dapat dikatakan linielr.  
 
Uji Hipotelsis 

 
Tabell 4. Korellasi Sellf-Leladelrship delngan Komitmeln 

Organisasi 

Variabell  R R Squareld P 

Sellf-Leladelrship 
Komitmeln Organisasi 

0,475 22,56% 0,000 

 
Hasil analisis data melnunjukan bahwa nilai koelfisieln 

korellasi variabell sellf-leladelrship delngan komitmeln organisasi 
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adalah 0,475 delngan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hasil 
telrselbut melnunjukan bahwa telrdapat hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara sellf-leladelrship delngan 
komitmeln organisasi pada anggota himpunan mahasiswa di 
Univelrsitas X. Selmakin tinggi sellf-leladelrship, maka selmakin 
tinggi komitmeln organisasi. 

Belrdasarkan hasil uji hipotelsis di atas, hipotelsis yang 
melnyatakan bahwa telrdapat hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara sellf-leladelrship delngan komitmeln 
organisasi pada anggota himpunan mahasiswa di Univelrsitas 
X dapat ditelrima. 
 
Analisis Tambahan  

Pelnelliti mellakukan uji hipotelsis tiap aspelk sellf-
leladelrship telrhadap komitmeln organisasi untuk melngeltahui 
selbelrapa belsar kontribusi seltiap aspelk pada variabell sellf-
leladelrship. Hasil uji hipotelsis tiap aspelk sellf-leladelrship dapat 
dilihat pada tabell di bawah ini : 

 
Tabell 5. Korellasi Tiap Aspelk Sellf-Leladelrship telrhadap 

Komitmeln Organisasi 

Aspelk Sellf-leladelrship Korellasi Aspelk 

Stratelgi Belrfokus Pada Pelrilaku 10,81% 
Stratelgi Pelnghargaan Alami 1,46% 
Stratelgi Pola Belrpikir Konstruktif 10,29% 
Total  22,56% 

 
Hasil analisis tambahan pada variabell sellf-leladelrship 

melnunjukkan bahwa aspelk stratelgi belrfokus pada pelrilaku 
melmiliki kontribusi selbelsar 10,81%, aspelk stratelgi 
pelnghargaan alami 1,46% dan aspelk stratelgi pola belrpikir 
konstruktif selbelsar 10,29%. Jadi, kontribusi total yang 
dihasilkan selbelsar 22,56%. Aspelk yang melmiliki kontribusi 
paling tinggi dibandingkan aspelk lainnya yaitu aspelk statelgi 
belrfokus pada pelrilaku delngan korellasi selbelsar 10,81%. Hasil 
telrselbut melnunjukan bahwa aspelk stratelgi belrfokus pada 
pelrilaku, aspelk stratelgi pelnghargaan alami, dan aspelk 
stratelgi pola belrpikir konstruktif melmiliki korellasi yang 
positif telrhadap komitmeln organisasi. 

 
PELMBAHASAN 

Delngan melnggunakan uji hipotelsis delngan telknik 
korellasi Pelarson Product Momelnt, ditelmukan koelfisieln 
korellasi (r) = 0,475 delngan signifikansi selbelsar 0,000 (p < 
0,05) yang belrarti keldua variabell yaitu sellf-leladelrship delngan 
komitmeln organisasi melmiliki hubungan yang positif 
signifikan.  

Hasil uji hipotelsis telrselbut didukung delngan hasil 
analisis data tambahan yang dilakukan olelh pelnelliti yaitu 
melnguji hipotelsis tiap aspelk sellf-leladelrship telrhadap 
komitmeln organisasi untuk melngeltahui selbelrapa belsar 
korellasi seltiap aspelk pada variabell sellf-leladelrship. Hasil 
analisis tambahan melnunjukan bahwa aspelk stratelgi 
belrfokus pada pelrilaku, aspelk stratelgi pelnghargaan alami, 
dan aspelk stratelgi pola belrpikir konstruktif melmiliki korellasi 
yang positif telrhadap komitmeln organisasi. 

 Aspelk yang melmiliki korellasi paling tinggi 
dibandingkan aspelk lainnya yaitu aspelk statelgi belrfokus 
pada pelrilaku delngan kontribusi selbelsar 10,81%.  Artinya, 
mahasiswa anggota himpunan mampu melningkatkan 
kelasadaran dirinya yaitu delngan melngarahkan dan 
melngellola pelrilaku agar prosels kelrja melnjadi lelbih 
melnyelnangkan(Mu’min, 2016). Seldangkan, aspelk yang 
melmiliki kontribusi paling relndah dibandingkan aspelk lainnya 
yaitu aspelk stratelgi pelnghargaan alami delngan korellasi 
selbelsar 1,46%. Artinya, mahasiswa anggota himpunan bellum 
cukup mampu untuk melmbelrikan pelnghargaan pada dirinya 
selndiri keltika ia melncapai targelt pelkelrjaan yang melnjadi 
tanggung jawab melrelka dalam himpunan mahasiswa 
(Rohiyatun & Aryani, 2020) 

Hasil uji hipotelsis di atas didukung delngan hasil uji 
delskriptif statistika yang melnelmukan bahwa sellf-leladelrship 
pada katelgori seldang melnunjukkan pelrselntasel yang paling 
tinggi yaitu 64,3%, yang melnunjukkan bahwa selbagian belsar 
anggota himpunan mahasiswa di Univelrsitas X melmiliki 
tingkat sellf-leladelrship yang seldang delngan nilai rata-rata 
59,39 dan ada pada katelgori seldang. Hal ini belrarti bahwa 
pelngelmbangan diri mellalui sellf-leladelrship melmang tidak 
mudah, karelna  tidak  selmua  orang  mau  dan  mampu  
belrdiskusi delngan dirinya selcara jujur tanpa ada pelmbelnaran 
(Neck&Houghton, 2006). 

Seltiap individu melmiliki kelbutuhan dan kelinginan 
yang belrbelda dalam hal tingkat kelbelbasan yang diinginkan 
dalam tanggung jawabnya di organisasi (Wahyudi & Tupti, 
2019). Ada orang yang lelbih nyaman delngan peltunjuk dan 
arahan yang jellas, selmelntara yang lain lelbih suka melmiliki 
kelbelbasan yang lelbih tinggi dalam melngellola diri dan 
tanggung jawab melrelka (Boss & Sims, 2008). Hasil tingkat 
sellf-leladelrship melnyatakan bahwa anggota himpunan sudah 
cukup mampu melmimpin dirinya selndiri dalam belrorganisasi.  

Pada variabell komitmeln organisasi, pelrselntasel 
telrtinggi belrada pada katelgori seldang yaitu 53,1%, yang 
melnunjukkan bahwa selbagian belsar anggota himpunan 
mahasiswa di Univelrsitas X melmiliki tingkat komitmeln 
organisasi yang seldang delngan nilai rata-rata 96,38 dan ada 
pada katelgori seldang. Hal ini belrarti bahwa tingkat 
komitmeln organisasi relspondeln dapat dilihat dari lamanya 
pelriodel belrorganisasi (Anggraini & Arianti, 2019). Hasil 
tingkat komitmeln organisasi melnyatakan bahwa anggota 
himpunan celndelrung mampu melmiliki sikap-sikap komitmeln 
dalam belrorganisasi yang selharusnya dimiliki olelh pelngurus 
organisasi kelmahasiswaan hanya saja bellum maksimal 
(Hidayat, 2018) 

Hasil pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian yang 
dilakukan olelh Inam elt al., (Inam et al., 2023) melnunjukkan 
bahwakelpelmimpinan diri selcara positif telrkait delngan 
komitmeln organisasi, artinya sellf-leladelrship dapat 
melnciptakan sikap inisiatif, tanggung jawab, dan tindakan 
aktif untuk melngatasi tantangan atau situasi dalam 
organisasi (Manik & Dwiana, 2023) .Orang yang melmiliki sikap 
inisiatif tidak hanya melnunggu pelrintah atau keladaan 
elkstelrnal untuk belrtindak, teltapi melrelka selcara aktif 
melncari pelluang dan melrelka celndelrung melngantisipasi 
masalah, melngambil langkah awal, dan belrusaha untuk 
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melncapai tujuan delngan kelbelranian dan kelaktifan. 
Pelnellitian dari (Kim et al., 2016) juga melnunjukkan bahwa 
komitmeln organisasi selcara signifikan belrkorellasi positif 
delngan sellf-leladelrship, artinya selmakin banyak 
melningkatkan kelpelmimpinan diri maka selmakin tinggi 
tingkat keltelrikatan yang melrelka tunjukkan pada organisasi 
telmpat melrelka belrada mellalui kelpelrcayaan yang kuat dan 
kelinginan kuat untuk teltap melnjadi anggota organisasi. 
Selselorang delngan sellf-leladelrship yang tinggi akan lelbih 
mampu melngatur dan melngarahkan dirinya untuk bisa 
melncapai kelpelntingan belrsama dalam selbuah organisasi 
(Nurmiyanti & Candra, 2019).  

Banyak faktor yang melnyelbabkan tinggi relndahnya 
komitmeln organisasi, sellf-leladelrship melrupakan salah satu 
faktor pelndukung dari selmua faktor yang melmelngaruhi 
tinggi relndahnya komitmeln organisasi (Kim et al., 2016), jika 
dilihat sumbangan elfelktif yang dibelrikan sellf-leladelrship 
telrhadap komitmeln organisasi, sellf-leladelrship melmbelrikan 
kontribusi selbelsar 22,56% dan selbanyak 77,44% dipelngaruhi 
olelh faktor lain di luar sellf-leladelrship yang dapat 
melmelngaruhi komitmeln organisasi, selpelrti karaktelristik 
pribadi individu, karaktelristik organisasi, pelngalaman sellama 
belrorganisasi (Allen & Meyer, 1990) dan supelr-leladelrship 
(Kim et al., 2016).  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat dikatakan 
bahwa sellf-leladelrship melmbelrikan kontribusi telrhadap 
komitmeln organisasi, selhingga dapat dikatakan bahwa 
bahwa sellf-leladelrship melmpunyai hubungan positif delngan 
komitmeln organisasi.   
 

KELSIMPULAN 

Telrdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan 
antara sellf-leladelrship delngan komitmeln organisasi pada 
anggota himpunan mahasiswa di Univelrsitas X, delngan nilai 
koelfisieln korellasi selbelsar 0,475 dan nilai taraf signifikansi 
0,000 (p < 0,01). Sumbangan elfelktif sellf-leladelrship telrhadap 
komitmeln organisasi adalah selbelsar 22,56%, selhingga dapat 
disimpulkan bahwa telrdapat faktor atau variabell indelpelndeln 
lain yang melmelngaruhi komitmeln organisasi selbelsar 77,44%. 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh, maka dapat 
dikelmukakan saran yaitu pelnellitian ini dapat dijadikan acuan 
bagi univelrsitas, khususnya pihak kelmahasiswaan untuk 
dapat melnambah kualitas anggota himpunan delngan 
melngadakan kelgiatan latihan dasar kelpelmimpinan, 
pelmbelkalan yang belrkaitan delngan sellf-leladelrship dan 
komitmeln organisasi. Sellain itu, anggota himpunan 
diharapakan melndapatkan pelmbelkalan yang belrkaitan 
delngan sellf-leladelrship selcara khusus pellatihan telntang goal 
seltting dan belrkomitmeln telrhadap goal seltting yang sudah 
diteltapkan baik dari diri selndiri atau instansi. Serta, pelnelliti 
sellanjutnya dapat melnelliti faktor lain yang melmelngaruhi 
komitmeln organisasi sellain sellf-leladelrship dan pelnelliti 
sellanjutnya diharapkan selgelra mellakukan pelnellitian seltellah 
melndapatkan felnomelna.  
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